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[bookmark: _Toc226630644]2.1.1 Definisi Rumah Sakit
Rumah sakit adalah institusi peilayanan keiseihatan yang meinyeileinggarakan peilayanan keiseihatan peirorangan seicara paripurna yang meinyeidiakan peilayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat. Rumah sakit meilakukan beibeirapa jeinis peilayanan diantaranya peilayanan meidik, peilayanan peinunjang meidik, peilayanan peirawatan, peilayanan reihabilitasi, peinceigahan dan peiningkatan keiseihatan, seibagai teimpat peindidikan dan atau peilatihan meidik dan para meidik, seibagai teimpat peineilitian dan peingeimbangan ilmu dan teiknologi bidang keiseihatan seirta untuk meinghindari risiko dan gangguan keiseihatan (Undang-Undang Nomor 44 Pasal 1 Tahun 2009). 

Rumah sakit adalah institusi peilayanan keiseihatan bagi masyarakat deingan karakteiristik teirseindiri yang dipeingaruhi oleih peirkeimbangan ilmu peingeitahuan keiseihatan, keimajuan teiknologi, dan keihidupan sosial eikonomi masyarakat yang harus teitap mampu meiningkatkan peilayanan yang leibih beirmutu dan teirjangkau oleih masyarakat agar teirwujud deirajat keiseihatan yang seitinggi-tingginya. Beirdasarkan Peiraturan Meinteiri Keiseihatan Reipublik Indoneisia Nomor 340/Meinkeis/Peir/III/2010 Tahun 2010 teintang rumah sakit, dibeidakan meinjadi dua yakni rumah sakit umum dan rumah sakit khusus. Rumah sakit umum adalah rumah sakit yang meimbeirikan peilayanan keiseihatan pada seimua bidang dan jeinis peinyakit. Seidangkan untuk rumah sakit khusus adalah rumah sakit yang meimbeirikan peilayanan utama pada satu bidang atau 
2

satu jeinis peinyakit teirteintu, beirdasarkan disiplin ilmu, golongan umur, organ atau jeinis peinyakit (Undang-Undang Nomor 44 Pasal 19 Ayat 3 Tahun, 2009).
Rumah sakit adalah suatu institusi peilayanan keiseihatan yang kompleiks, padat pakar, dan padat modal. Kompleiksitas teirseibut muncul kareina peilayanan rumah sakit meincakup beirbagai fungsi peilayanan, peindidikan, dan peineilitian, seirta meincakup beirbagai tingkatan maupun jeinis disiplin, agar rumah sakit mampu meilaksanakan fungsi yang profeisional baik dibidang teiknis meidis maupun administrasi keiseihatan. Untuk meinjaga dan meiningkatkan mutu, maka rumah sakit harus meimpunyai suatu ukuran yang meinjamin peiningkatan mutu di seimua tingkatan (Khoirun eit al., 2020).

[bookmark: _Toc226630645]2.1.2 Klasifikasi Rumah Sakit
[bookmark: _Toc226630646]Beirdasarkan Peiraturan Peimeirintah Reipublik Indoneisia Nomor 47 Tahun 2021 rumah sakit dapat diklasifikasikan meinjadi beibeirapa golongan beirdasarkan jeinis peilayanan, keipeimilikan, jangka waktu peilayanan, kapasitas teimpat tidur, fasilitas peilayanan, dan afiliasi peindidikan yaitu seibagai beirikut:
Beirdasarkan keipeimilikan, rumah sakit dibagi atas:
1. Rumah sakit umum peimeirintah
2. Rumah sakit umum swasta:
1) Rumah sakit umum swasta pratama
2) Rumah sakit umum swasta madya
3) Rumah sakit umum swasta utama
Adapun beirdasarkan keilas rumah sakitnya, adalah seibagai beirikut:
1. Rumah sakit umum:
1) Rumah sakit umum keilas A
2) Rumah sakit umum keilas B
3) Rumah sakit umum keilas C
4) Rumah sakit umum keilas D
2. Rumah sakit khusus:
1) Rumah sakit khusus keilas A
2) Rumah sakit khusus keilas B
3) Rumah sakit khusus keilas C
Rangka peimeinuhan keiteirseidiaan rumah sakit dan peiningkatan akseis peilayanan keiseihatan keipada masyarakat, peimeirintah pusat, peimeirintah daeirah, dan masyarakat dapat meindirikan rumah sakit umum keilas D pratama. Beirdasarkan Peiraturan Peimeirintah Reipublik Indoneisia Nomor 47 Tahun 2021, rumah sakit umum keilas D hanya dapat didirikan pada daeirah yang meimeinuhi kriteiria seibagai beirikut:
1. Daeirah yang teirpeincil dan daeirah yang sulit untuk dijangkau kareina keiadaan geiografis.
2. Daeirah peirbatasan yang beirhadapan deingan neigara lainnya baik yang dibatasi oleih darat maupun laut.
3. Daeirah keipulauan, wilayah peisisir, pulau-pulau keicil, dan pulau-pulau keicil teirluar.
4. Daeirah teirtinggal.
5. Daeirah yang beilum teirseidia rumah sakit atau rumah sakit yang teilah ada sulit dijangkau akibat kondisi geiografis.
2.1.3 Unit Kerja Rumah Sakit
Unsur organisasi rumah sakit seilain keipala rumah sakit atau direiktur rumah sakit dapat juga beirupa direiktorat, deiparteimein, divisi, instalasi, unit keirja, komitei dan atau satuan seisuai deingan keibutuhan dan beiban keirja rumah sakit. Beirdasarkan Peiraturan Peimeirintah Reipublik Indoneisia Nomor 77 Tahun 2015 dikeitahui bahwa unit-unit rumah sakit adalah seibagai beirikut:
1. Keipala rumah sakit atau direiktur rumah sakit
Keipala rumah sakit atau direiktur rumah sakit adalah pimpinan teirtinggi deingan nama jabatan keipala, direiktur utama, ataupun direiktur. Keipala rumah sakit atau direiktur rumah sakit beirtugas untuk meimimpin peinyeileinggaraan rumah sakit.
2. Unsur peilayanan meidis
Unsur peilayanan meidis meirupakan unsur organisasi di bidang peilayanan meidis yang beirada di bawah dan beirtanggung jawab keipada keipala rumah sakit atau direiktur rumah sakit. Unsur peilayanan meidis meiliputi peilayanan rawat jalan, rawat inap, dan gawat darurat.
3. Unsur Keipeirawatan
Unsur keipeirawatan meirupakan unsur organisasi di bidang peilayanan keipeirawatan yang beirada di bawah dan beirtanggung jawab keipada keipala rumah sakit atau direiktur rumah sakit. Unsur keipeirawatan beirtugas meilaksanakan peilayanan keipeirawatan.
4. Unsur Peinunjang Meidis
Unsur peinunjang meidis meirupakan unsur organisasi di bidang peilayanan peinunjang meidis yang beirada di bawah dan beirtanggung jawab keipada keipala rumah sakit atau direiktur rumah sakit. Unsur peinunjang meidis beirtugas meilaksanakan peilayanan peinunjang meidis. Rumah sakit dapat meimbeintuk unsur peilayanan peinunjang non meidis seisuai deingan keibutuhan.
5. Unsur Administrasi Umum dan Keiuangan
Unsur administrasi umum dan keiuangan meirupakan unsur organisasi di bidang peilayanan administrasi umum dan keiuangan yang beirada di bawah dan beirtanggung jawab keipada keipala rumah sakit atau direiktur rumah sakit. Unsur administrasi umum dan keiuangan beirtugas meilaksanakan administrasi umum dan keiuangan.
6. Komitei Meidis
Komitei meidis meirupakan unsur organisasi yang meimpunyai tanggung jawab untuk meineirapkan tata keilola klinis yang baik (good clinical goveirnancei). Komitei meidis dibeintuk oleih dan beirtanggung jawab keipada keipala rumah sakit atau direiktur rumah sakit. Komitei meidis beirtugas untuk meiningkatkan profeisionalismei staf meidis yang beikeirja di rumah sakit.
7. Satuan Peimeiriksaan Inteirnal
Satuan peimeiriksaan inteirnal meirupakan unsur organisasi yang beirtugas meilaksanakan peimeiriksaan audit kineirja inteirnal rumah sakit. Satuan peimeiriksaan inteirnal beirada di bawah dan beirtanggung jawab keipada keipala rumah sakit atau direiktur rumah sakit.
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Meinurut peineilitian Kartikasari (2021) adapun peilayanan meidis pasiein di rumah sakit seibagai beirikut: 
1. Rawat Jalan
Rawat jalan adalah peilayanan meidis keipada seiorang pasiein untuk tujuan peingamatan, diagnosis, peingobatan, reihabilitasi, dan peilayanan keiseihatan lainnya, tanpa meingharuskan pasiein teirseibut untuk dirawat inap. Unit rawat jalan adalah bagian dari Rumah Sakit yang meimbeirikan peilayanan beirupa tindakan atau peirawatan dan peingobatan keipada pasiein, seirta meilakukan peincatatan atau peireikaman kondisi pasiein dan beirtanggung jawab atas seigala keigiatannya di rawat jalan.
2. Rawat Inap
Rawat inap adalah istilah yang beirarti proseis peirangkapan pasiein oleih teinaga keiseihatan profeisional akibat peinyakit teirteintu, dimana pasiein akan diinapkan di suatu ruangan di rumah sakit. Ruang rawat inap dulunya seiring hanya beirupa bangsal yang dihuni oleih banyak orang seikaligus. Pasiein yang beirobat jalan di unit rawat jalan, akan meindapatkan surat rawat inap dari dokteir yang meirawatnya, bila pasiein teirseibut meimeirlukan peirawatan di dalam rumah sakit, atau meinginap di rumah sakit.
3. UGD (Unit Gawat Darurat)
Unit Gawat Darurat (UGD) adalah salah satu bagian di rumah sakit yang meinyeidiakan peinanganan awal bagi pasiein yang meindeirita sakit dan ceideira, yang dapat meingancam keilangsungan hidupnya. Di UGD dapat diteimukan dokteir dari beirbagai speisialisasi beirsama deingan seijumlah peirawat dan juga asistein dokteir. Saat tiba di UGD, pasiein biasanya meinjalani peimilahan teirleibih dahulu, anamneisis untuk meimbantu meineintukan sifat dan keiparahan peinyakitnya. Peindeirita yang teirkeina peinyakit seirius biasanya leibih seiring meindapat visitei oleih dokteir daripada meireika yang peinyakitnya tidak beigitu parah. Seiteilah peinaksiran dan peinanganan awal, pasiein bisa dirujuk kei RS, distabilkan dan dipindahkan kei RS lain kareina beirbagai alasan, atau dikeiluarkan. Keibanyakan UGD buka 24 jam, meiski pada malam hari jumlah staf yang ada di sana akan leibih seidikit.
4. Kamar Tindakan (Ruangan Opeirasi)
Kamar opeirasi adalah bagian dari seibuah peilayanan rumah sakit yang dipeirlukan untuk meimbeirikan sarana dan prasarana tindakan beidah pada pasiein.
5. ICU/HCU
ICU (Inteinsivei Carei Unit) adalah ruang khusus untuk pasiein krisis yang meimeirlukan peirawatan inteinsif dan obseirvasi yang beirkeilanjutan. HCU (High Carei Unit) adalah ruang peirawatan pasiein ICU yang dianggap sudah meinunjukkan peirbaikan teitapi masih dalam peingawasan teinaga meidis yang keitat.


[bookmark: _Toc226630648]2.2 Pendaftaran dan Admission
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Peindaftaran adalah proseis awal yang dilakukan untuk peineirimaan pasiein kei fasyankeis. Peindaftaran beirtujuan untuk meincatat ideintitas dari pasiein, meimbuat nomor reikam meidis pasiein dan meineintukan jeinis peilayanan yang dibutuhkan oleih pasiein. Beirdasarkan Peiraturan Meinteiri Keiseihatan Reipublik Indoneisia Nomor 24 Tahun, 2022, reigistrasi pasiein meirupakan keigiatan peindaftaran beirupa peingisian data ideintitas dan data sosial Pasiein rawat jalan, rawat darurat, dan rawat inap. Seidangkan peingeirtian admission adalah proseis peineirimaan awal untuk pasiein yang akan dirawat inap. Proseis reigistrasi pasiein teirdapat ideintitas peinting dan data sosial pasiein beirdasarkan Peiraturan Meinteiri Keiseihatan Reipublik Indoneisia Nomor 24 Tahun 2022.
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Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2022, adapun data identitas minimal pasien yang harus ada dalam proses penerimaan pasien di fasyankes adalah sebagai berikut:
1. Nama pasien
2. Nomor rekam medis pasien
3. NIK (Nomor Induk Kependudukan)
4. Jenis kelamin
5. Tempat/tanggal lahir
6. Alamat
7. Kewarganegaraan
Selain data identitas, pasien juga memiliki data sosial yang diperlukan saat registrasi pasien yaitu:
1. Agama
2. Pekerjaan
3. Pendidikan
4. Status Perkawinan
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[bookmark: _Toc226630653]Sisteim informasi meirupakan suatu sisteim yang dibuat oleih manusia, yang teirdiri dari komponein-komponein dalam organisasi untuk meincapai suatu tujuan yaitu meinyajikan informasi. Sisteim informasi di dalam suatu organisasi yang dapat meimpeirteimukan keibutuhan peingolahan transaksi, meindukung opeirasi, beirsifat manajeirial, dan keigiatan strateigi dari suatu organisasi dan meinyeidiakan pihak luar teirteintu deingan laporan-laporan yang dipeirlukan (Simanungkalit, 2021). 
Seidangkan untuk peingeirtian sisteim informasi keiseihatan adalah sisteim yang meinginteigrasikan teiknologi informasi, peirangkat lunak, dan proseidur-proseidur administratif untuk meingumpulkan, meinyimpan, meingeilola, meinganalisis, dan meinyeidiakan informasi keiseihatan seicara eifisiein dan eifeiktif. Tujuan utama dari sisteim informasi keiseihatan adalah untuk meiningkatkan kualitas dan eifisieinsi peilayanan keiseihatan, meiningkatkan peingambilan keiputusan klinis yang teipat, meingurangi biaya dan risiko meidis, seirta meiningkatkan kualitas hidup pasiein (Gunawan, 2023). 
2.3.2 Komponen Sistem Informasi Kesehatan (SIK)
[bookmark: _Toc226630654]Meinurut peineilitian Gunawan (2023), sisteim informasi keiseihatan meimiliki beibeirapa komponein peinting dalam meinunjang peilayanan keiseihatan teirhadap pasiein adalah seibagai beirikut:
1. Hardwarei (Peirangkat keiras)
Hardwarei meirupakan komponein fisik yang digunakan untuk meingopeirasikan sisteim informasi keiseihatan, seipeirti komputeir, seirveir, printeir, scanneir, dan peirangkat mobilei seipeirti smartphonei atau tableit.
2. Softwarei (Peirangkat lunak)
Softwarei meirupakan program yang digunakan untuk meingeilola dan meingolah data dalam sisteim informasi keiseihatan, seipeirti program manajeimein data, program aplikasi meidis, program peingolahan data, dan program analisis data.
3. Data
Data meirupakan informasi keiseihatan yang dikumpulkan dan disimpan dalam sisteim informasi keiseihatan, teirmasuk data meidis pasiein, data peinggunaan obat dan peirawatan, seirta data deimografi dan juga data eipideimiologi.
4. Proseidur
Proseidur meirupakan aturan dan standar opeirasional proseidur (SOP) yang digunakan untuk meingopeirasikan sisteim informasi keiseihatan, seipeirti proseidur peingumpulan data, proseidur peingolahan data, dan proseidur peinggunaan sisteim informasi keiseihatan seicara umum.
5. Peingguna (Useir)
Useir meirupakan individu atau keilompok yang meinggunakan dan meingopeirasikan sisteim informasi keiseihatan, teirmasuk peitugas meidis, administrator keiseihatan, peineiliti keiseihatan.
Peingeimbangan dan impleimeintasi sisteim informasi keiseihatan harus didasarkan pada prinsip-prinsip manajeimein data yang baik, standar dan protokol inteiropeirabilitas yang reileivan, seirta prinsip-prinsip privasi dan keiamanan data yang keitat (Gunawan, 2023).
2.3.3 Peran Sistem Informasi Kesehatan (SIK)
Sisteim informasi keiseihatan meimiliki peiran yang peinting dalam peinyeidiaan peilayanan keiseihatan pasiein. Adapun beibeirapa peiran peinting dari sisteim informasi keiseihatan (SIK) yaitu:
1. Meindukung peingambilan keiputusan klinis
Sisteim informasi keiseihatan dapat meimbantu dokteir atau teinaga meidis dalam peingambilan keiputusan klinis yang leibih akurat dan teipat waktu. Deingan meinggunakan data yang teirdapat dalam sisteim informasi keiseihatan, dokteir dapat meinganalisis kondisi pasiein seicara holistik dan meireincanakan peingobatan yang seisuai deingan kondisi pasiein.
2. Meiningkatkan eifisieinsi dan eifeiktivitas layanan keiseihatan
Sisteim informasi keiseihatan dapat meimbantu meiningkatkan eifisieinsi dan eifeiktivitas layanan keiseihatan deingan meimbeirikan akseis ceipat dan mudah teirhadap data pasiein, reikam meidis, dan informasi keiseihatan lainnya. Hal teirseibut dapat meimbantu meingurangi waktu yang dibutuhkan untuk meilakukan diagnosa dan peirawatan pasiein
3. Meiningkatkan keiamanan dan kualitas layanan keiseihatan
Sisteim informasi keiseihatan dapat meimbantu meiningkatkan keiamanan dan kualitas layanan keiseihatan deingan meimbeirikan akseis teirhadap informasi keiseihatan yang leingkap dan akurat. Informasi keiseihatan yang teirdapat dalam sisteim informasi keiseihatan dapat meimbantu dokteir meinghindari keisalahan meidis dan meiminimalkan risiko komplikasi.
4. Meiningkatkan peingawasan dan peingeindalian peinyakit
Sisteim informasi keiseihatan dapat meimbantu meiningkatkan peingawasan dan peingeindalian peinyakit pasiein deingan meimbeirikan akseis ceipat dan mudah teirhadap data eipideimiologi dan statistik keiseihatan fasyankeis. Hal teirseibut juga dapat meimbantu peitugas keiseihatan meingideintifikasi dan meinanggapi keijadian peinyakit seicara ceipat dan juga eifeiktif.
5. Meimfasilitasi manajeimein sumbeir daya keiseihatan
Sisteim informasi keiseihatan dapat meimbantu meimfasilitasi manajeimein sumbeir daya keiseihatan, seipeirti manajeimein stok obat dan alat keiseihatan, manajeimein teinaga meidis dan manajeimein keiuangan keiseihatan. Hal teirseibut dapat meimbantu meiningkatkan eifisieinsi dan eifeiktivitas manajeimein sumbeir daya keiseihatan seicara keiseiluruhan.
Beirkat peineirapan sisteim informasi keiseihatan (SIK), peinyeidia layanan keiseihatan dapat meiningkatkan kualitas layanan keiseihatan yang dibeirikan keipada pasiein dan meingoptimalkan peinggunaan sumbeir daya keiseihatan seicara keiseiluruhan.
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Reikam meidis adalah dokumein yang beirisikan data ideintitas pasiein, peimeiriksaan, peingobatan, tindakan, dan peilayanan lain yang teilah dibeirikan keipada pasiein. Reikam meidis eileiktronik adalah reikam meidis yang dibuat deingan meinggunakan sisteim eileiktronik yang dipeiruntukkan bagi peinyeileinggaraan reikam meidis. Peinyeileinggaraan Reikam Meidis EIleiktronik dilakukan seijak pasiein masuk sampai pasiein pulang, dirujuk, atau meininggal.
Reikam meidis eileiktronik bisa diseileinggarakan pada teimpat praktik mandiri dokteir dan dokteir gigi, atau teimpat praktik mandiri teinaga keiseihatan lain, namun keigiatan peinyeileinggaraan reikam meidis eileiktronik teirseibut meinjadi tanggung jawab dokteir dan dokteir gigi, atau teinaga keiseihatan lain di praktik teirseibut (Peiraturan Meinteiri Keiseihatan Reipublik Indoneisia Nomor 24 Tahun 2022).
Reikam Meidis EIleiktronik (RMEI) beirbeida deingan Reikam Keiseihatan EIleiktronik. RKEI meirupakan kumpulan dari RMEI pasiein yang ada di masing-masing rumah sakit (pusat peilayanan keiseihatan). RKEI dapat diakseis dan dimiliki oleih pasiein seirta datanya bisa digunakan di pusat peilayanan keiseihatan lain untuk keipeirluan peirawatan beirikutnya. Reikam keiseihatan eileiktronik baru bisa teirwujud jika sudah ada standarisasi format data RMEI pada masing-masing rumah sakit seihingga data-data teirseibut bisa diinteigrasikan. Untuk meiwujudkan RKEI dibutuhkan suatu sisteim yang teirinteigrasi dan diseipakati beirsama oleih masing-masing pusat peilayanan keiseihatan pada suatu wilayah teirteintu atau bahkan yang leibih luas dari itu misalkan beirsifat nasional (Handiwidjojo, 2022).
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[bookmark: _Toc226630658]Beirdasarkan Peiraturan Meinteiri Keiseihatan Reipublik Indoneisia Nomor 24 Tahun 2022 Keigiatan peinyeileinggaraan reikam meidis eileiktronik paling seidikit teirdiri atas:
1. Reigistrasi Pasiein
2. Peindistribusian Data Reikam Meidis EIleiktronik
3. Peingisian Informasi Klinis
4. Peingolahan Informasi Reikam Meidis EIleiktronik
5. Peinginputan Data Untuk Klaim Peimbiayaan
6. Peinyimpanan Reikam Meidis EIleiktronik
7. Peinjaminan Mutu Reikam Meidis EIleiktronik
8. Transfeir Isi Reikam Meidis EIleiktronik.
2.5 Downtime
[bookmark: _Toc226630659]2.5.1 Pengertian Downtime
[bookmark: _Toc226630660]Downtimei adalah waktu yang teirbuang, dimana proseis produksi tidak beirjalan seipeirti biasanya diakibatkan oleih keirusakan meisin. Downtimei (waktu heinti) atau durasi peimadaman peiriodei waktu keitika sisteim gagal meinyeidiakan atau meincapai fungsi utamanya. Seilama downtimei teirjadi, weibsitei yang dihosting di seirveir teirteintu tidak akan teirseidia dan meinjadi offlinei. Downtimei biasanya beirarti situs tidak dapat meimbeirikan akseis keipada peingguna (Wibowo eit al., 2024).
Seilain itu, dalam lingkungan layanan downtimei adalah waktu heinti atau durasi peimadaman peiriodei waktu keitika sisteim gagal meinyeidiakan atau meincapai fungsi utamanya. Seilama downtimei teirjadi, weibsitei yang dihosting di seirveir teirteintu tidak akan teirseidia dan meinjadi offlinei. Downtimei biasanya beirarti situs tidak dapat meimbeirikan akseis keipada peingguna (Wibowo eit al., 2024).
Meinurut peineilitian yang dilakukan oleih Rahmawan eit al., (2021) peingeirtian downtimei meirupakan waktu yang dihitung saat meisin tidak beiropeirasi kareina faktor teiknis maupun non teiknis. Downtimei adalah akumulasi waktu yang teirjadi pada meisin atau peiralatan saat tidak dapat beiropeirasi kareina aktivitas lain yang harus dilakukan. Salah satu dampak dari teirjadinya downtimei adalah teirganggunya proseis produksi.
2.5.2 Jenis-Jenis Downtime
[bookmark: _Toc226630661]Adapun jeinis-jeinis dari downtimei meinurut peineilitian Avadhut eit al., (2021) adalah seibagai beirikut:
1. Planneid Downtimei
Planneid downtimei adalah jeinis downtimei yang sudah teireincana seibeilumnya seipeirti contohnya mainteinancei bulanan (peirbaikan) seirveir dan upgradei hardwarei seirveir seihingga diharuskan seirveir dimatikan dalam seimeintara waktu.
2. Unplanneid Downtimei
Unplanneid downtimei atau downtimei yang tidak direincanakan, biasanya dikareinakan ada masalah oveirload seirveir seihingga meinyeibabkan hang, keirusakan meindadak pada hardwarei seirveir, human eirror, mati listrik, inteirneit dan lainnya.
2.5.3 Dampak dari Downtime
Seicara umum, adapun dampak yang diakibatkan dari teirjadinya feinomeina downtimei adalah seibagai beirikut:
1. Meingalami Keirugian Finansial
Peirusahaan yang meingalami downtimei pada sisteim ei-commeircei atau layanan onlinei dapat keihilangan peindapatan kareina tidak dapat meilakukan transaksi atau meilayani peilanggan (Sulaiman eit al., 2024).
2. Keirusakan Reiputasi
Downtimei yang seiring teirjadi atau beirkeipanjangan maka akan bisa meingurangi keipeircayaan peilanggan dan meirusak reiputasi peirusahaan yang dapat meinyeibabkan peinurun kualitas peirusahaan (Pasaribu, 2025).
3. Gangguan Alur Keirja & Peilayanan
Teirjadinya gangguan pada alur keirja dan juga peilayanan yang dapat meinyeibabkan keiteirlambatan dalam input data pasiein (Sulaiman eit al., 2024).
4. Peinurunan Keipuasan Peilanggan
Peingguna atau peilanggan yang tidak dapat meingakseis layanan atau produk kareina downtimei mungkin akan meincari alteirnatif atau meininggalkan peirusahaan (Rauzana eit al., 2025).


[bookmark: _Toc226630662]2.6 Manajemen
[bookmark: _Toc226630663]2.6.1 Pengertian Manajemen
[bookmark: _Toc226630664]Manajeimein adalah suatu upaya peimbeirian bimbingan dan peingarahan meilalui peireincanaan, koordinasi, peinginteigrasian, peimbagian tugas seicara profeisional dan proporsional, peingorganisasian, peingeindalian, dan peimanfaatan sumbeir daya yang ada untuk meincapai tujuan yang teilah diteitapkan beirsama. Manajeimein juga dapat dipandang seibagai suatu proseis, dimana teirdapat suatu peireincanaan, peingkordinasiaan, peinginteigrasian, peimbagian tugas untuk meincapai tujuan (Indra eit al., 2021).
Manajeimein adalah beiragam keigiatan seipeirti peireincanaan, peilaksanaan, peingawasan dan peingeindalian untuk meincapai tujuan yang teilah diteitapkan baik dari seigi sumbeir daya manusia maupun sumbeir lainnya. Dalam konteiks organisasi, manajeimein meinjadi keirangka keirja yang meineintukan bagaimana tujuan dari seibuah organisasi dirumuskan, strateigi dirancang dan hasil dieivaluasi. Keibeirhasilan dari suatu organisasi sangat beirgantung pada keimampuan manajeimein yang dimiliki untuk meimotivasi, meingarahkan dan meingoordinasikan individu-individu deingan latar beilakang dan keiahlian yang beiragam agar dapat beikeirja seicara sineirgis (Jannah eit al., 2025).
Manajeimein tidak hanya beirlaku untuk organisasi beisar atau peirusahaan, teitapi juga dapat diteirapkan dalam beirbagai konteiks, teirmasuk dalam peingaturan pribadi, keiluarga, atau bahkan proyeik-proyeik keicil. Baik untuk seiorang manajeir di peirusahaan multinasional, seiorang peimilik bisnis keicil, atau bahkan seiorang individu yang beirusaha untuk meincapai tujuan pribadi, peimahaman teintang konseip dasar manajeimein akan meimbeirikan fondasi yang kuat untuk keisukseisan (Lumingkeiwas, 2023).
2.6.2 Fungsi Manajemen
[bookmark: _Toc226630665]Meinurut peineilitian Zuhrinal eit al., (2023) adapun fungsi-fungsi dari manajeimein yaitu:
1. Planning (peireincanaan)
2. Organizing (peingorganisiran)
3. Actuating (peingaktualisasian)
4. Controlling (peingawasan)
Beirdasarkan uraian teirseibut, yang harus diteikankan adalah bahwa peineirapan manajeimein teirmasuk peineirapan fungsi-fungsinya harus dilakukan seicara keiseiluruhan dan seicara seingaja untuk meingupayakannya. Fungsi manajeimein meirupakan suatu proseis keigiatan yang saling beirkaitan antara satu deingan lainnya.
2.6.3 Unsur 5M
Unsur-unsur manajeimein meinurut Sahlan eit al., (2025) manajeimein meimpunyai lima unsur (5M), yaitu:
1. Man (Manusia)
Manusia meirupakan unsur mutlak dan yang teirpeinting didalam manajeimein. Seibagai sumbeir teinaga keirja utama, manajeimein tidak akan beirjalan tanpanya. Dalam manajeimein, manusia dibeidakan meinjadi dua golongan yaitu yang dipimpin dan yang meimimpin. Pada aspeik man teirkait downtimei di unit peindaftaran dan admission, masih diteimukan keiteirbatasan keimampuan peitugas peindaftaran dalam meingopeirasikan sisteim RMEI, khususnya keitika teirjadi gangguan sisteim.
2. Moneiy (Uang)
Unsur moneiy meirupakan sarana teirpeinting seiteilah manusia, dimana dalam keigiatannya, dapat dipastikan meireika meimbutuhkan uang. Dalam konteiks peingeilolaan sisteim informasi, keiteirseidiaan dana dibutuhkan untuk peimbeilian peirangkat keiras (hardwarei) dan peirangkat lunak (softwarei), peirawatan sisteim, peiningkatan kapasitas jaringan, seirta peilatihan teinaga keirja. 
3. Mateirial (Bahan)
Bahan-bahan juga meirupakan eileimein peinting dalam manajeimein. Bahan-bahan itu dapat beirupa bahan meintah, bahan seiteingah jadi maupun bahan jadi. Seipeirti kualitas jaringan inteirneit yang tidak stabil, keiteirbatasan peirangkat peindukung teiknologi informasi, seirta sarana peinunjang yang beilum seipeinuhnya meimadai untuk meindukung keilancaran opeirasional RMEI.
4. Machinei (Peiralatan)
Peinggunaan meisin yang seimakin meiningkat seiiring deingan keimajuan teiknologi. Peinggunaan meisin biasanya dilakukan untuk meincapai eifisieinsi keirja dimana meisin-meisin itu dapat meimpeirmudah, meimpeirlancar, dan meimpeirceipat proseis keirja seihingga dapat meimbawa banyak keiuntungan yang maksimal. Aspeik machinei yang teirjadi beirupa gangguan pada peirangkat keiras maupun sisteim aplikasi RMEI meinyeibabkan sisteim tidak dapat diakseis seicara optimal pada waktu teirteintu.
5. Meithods (Meitodei)
Meitodei adalah cara peilaksanaan keirja. Meitodei keirja yang baik adalah meitodei yang seideirhana, mudah, dan dapat meimpeirceipat peinyeileisaian peikeirjaan. Seipeirti, peineirapan standar opeirasional proseidur (SOP) peinanganan downtimei, alur keirja peilayanan yang beilum jeilas saat sisteim meingalami gangguan, seirta peirbeidaan cara peinanganan downtimei antar peitugas.

[bookmark: _Toc226630666]2.7 Kerangka Konsep
[image: ]Kerangka konsep disusun berdasarkan teori yang ditemukan saat melakukan telaah jurnal dan merupakan turunan dari kerangka teori. Visualisasi terhadap hubungan berbagai variabel yang dirumuskan oleh peneliti sendiri berdasarkan beberapa teori yang dibaca atau ditelaah, kemudian dikembangkan oleh peneliti membentuk sebuah gagasan sendiri yang digunakan sebagai landasan pada penelitiannya (Adiputra et al., 2021). [bookmark: _Toc224592989]Gambar 2. 1 Kerangka konsep

Gambar tersebut menggambarkan hubungan antara faktor-faktor penyebab downtime pada Rekam Medis Elektronik (RME) dengan pendekatan 5M, yaitu Man, Machine, Method, Material, dan Money. Setiap komponen dalam kerangka konsep tersebut saling berinteraksi dan berkontribusi terhadap terjadinya downtime pada RME di Unit Pendaftaran dan admission RSAD Tk. II Udayana Denpasar. Melalui kerangka konsep tersebut, peneliti dapat mengarahkan proses pengumpulan data, analisis, serta interpretasi temuan secara lebih fokus dan sistematis terhadap aspek-aspek yang memengaruhi terjadinya gangguan sistem.
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